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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru 

bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dengan 

teknik sosiodrama untuk menumbuhkan perilaku prososial siswa kelas XI SMA 

N 1 Lareh Sago Halaban, dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan dan 

konseling berperan sebagai perancang, fasilitator, dan evaluator dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Ketiga peran 

tersebut dilakukan mulai dari merancang kegiatan sesuai kebutuhan siswa, 

mendampingi dan mengarahkan siswa selama kegiatan berlangsung, sampai 

melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil kegiatan serta menentukan tindak 

lanjut sesuai kebutuhan siswa. Melalui pelaksanaan tersebut, siswa memperoleh 

pengalaman dalam bekerja sama, saling membantu, berempati, menghargai 

pendapat, peduli terhadap orang lain, dan berani berinteraksi. 

Secara khusus, peran guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan 

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama untuk menumbuhkan perilaku 

prososial siswa adalah sebagai berikut: 

1. Peran guru Bimbingan dan Konseling sebagai perancang dengan 

menyusun kegiatan bimbingan kelompok berdasarkan kebutuhan siswa. 

Guru BK menentukan tujuan kegiatan yang berkaitan dengan perilaku 

prososial, seperti kepedulian, kerja sama, empati, saling menghargai, 

dan kesediaan membantu orang lain. Guru BK juga menentukan materi, 
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teknik sosiodrama, skenario, pembagian peran, serta tahapan kegiatan 

yang akan dilaksanakan. 

2. Peran guru Bimbingan dan Konseling sebagai fasilitator dengan 

memberikan arahan, motivasi, dan pendampingan kepada siswa selama 

pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Guru BK 

menciptakan suasana kelompok yang nyaman, memastikan kesiapan 

siswa, menjelaskan skenario dan pembagian peran, serta mendampingi 

siswa selama bermain peran. Guru BK juga memberikan kesempatan 

kepada seluruh anggota untuk berpartisipasi dan menyampaikan 

pendapat, menjaga dinamika kelompok agar tidak didominasi oleh 

siswa tertentu, serta mengarahkan diskusi dan refleksi setelah kegiatan 

bermain peran. Pada tahap pengakhiran, guru BK memberikan 

penguatan dan mengarahkan siswa untuk menerapkan perilaku prososial 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Peran guru Bimbingan dan Konseling sebagai evaluator dengan 

melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama. Evaluasi proses dilakukan dengan 

mengamati keaktifan, keterlibatan, kerja sama, dan partisipasi siswa 

selama kegiatan berlangsung. Evaluasi hasil dilakukan melalui refleksi 

siswa, pengamatan terhadap perubahan sikap, serta informasi dari siswa, 

guru mata pelajaran, dan pihak sekolah. Guru BK juga mengidentifikasi 

perkembangan perilaku prososial siswa melalui kepedulian, kerja sama, 

empati, sikap saling menghargai, dan kesediaan membantu teman. Hasil 
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evaluasi digunakan untuk memberikan penguatan dan menentukan 

tindak lanjut berupa layanan lanjutan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telak dilakukan, beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:  

1. Guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan dapat melaksanakan 

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama secara lebih terencana 

dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru BK dapat 

memilih materi dan skenario yang berkaitan dengan situasi sosial yang 

dekat dengan kehidupan siswa, memberikan kesempatan kepada seluruh 

siswa untuk terlibat aktif, serta memberikan pendampingan kepada 

siswa yang masih merasa malu, gugup, atau kurang percaya diri. Hasil 

evaluasi juga diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam 

memberikan penguatan dan layanan lanjutan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

2. Siswa, diharapkan dapat mengikuti kegiatan bimbingan kelompok 

dengan aktif dan memanfaatkan pengalaman yang diperoleh selama 

kegiatan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 

diharapkan dapat membiasakan diri untuk membantu teman yang 

mengalami kesulitan, bekerja sama, menghargai pendapat, 

menunjukkan empati, peduli terhadap orang lain, dan berani berinteraksi 

secara positif dengan lingkungan sekitar. 
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3. Sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling, khususnya bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama, melalui penyediaan waktu, tempat, dan 

fasilitas yang mendukung kegiatan. Dukungan dari pihak sekolah 

diperlukan agar guru BK dapat melaksanakan layanan secara optimal 

dan berkelanjutan dalam membantu perkembangan perilaku sosial 

siswa. 

4. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama dalam menumbuhkan perilaku prososial dengan melibatkan 

lebih banyak informan, waktu pengamatan yang lebih panjang, serta 

aspek perilaku prososial yang lebih beragam. Penelitian selanjutnya juga 

dapat mengkaji pelaksanaan teknik sosiodrama pada jenjang pendidikan 

atau karakteristik siswa yang berbeda.
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